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ABSTRAK

Anugrah Illahi, 2025. Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola Pemain
SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

Masalah dalam penelitian ini diduga disebabkan oleh rendahnya
keterampilan teknik dasar pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota saat pertandingan. Faktor utama
yang mepengaruhi adalah kesalahan dalam penerapan teknik dasar seperti
dribbling, shooting, passing, control, dan heading. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar pemain SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh
Kota.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 65 pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto
Bangun, dan sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria usia 14—17 tahun sebanyak 30 pemain. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif melalui tabulasi frekuensi untuk menggambarkan
tingkat keterampilan teknik dasar para pemain secara objektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dribbling pemain
tergolong sedang, kemampuan shooting tergolong kurang, passing dan control
berada pada kategori sedang, sedangkan heading tergolong kurang. Secara
keseluruhan, tingkat keterampilan teknik dasar pemain SSB Persatuan Sepakbola
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota termasuk dalam
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan latihan teknik
dasar agar performa pemain dapat lebih optimal dalam pertandingan.

Kata Kunci: Teknik Dasar, Sepakbola
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan aktifitas sehari-hari yang sering dilakukan manusia
yang berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Olahraga sudah
terdapat pada semua aspek kehidupan, seperti industri, perekonomian,
pendidikan dan lain sebagainya (Juliandra & Yendrizal, 2018). Menurut
Rohendi (2021:32) mengatakan bahwa “Olahraga adalah sarana bagi manusia
untuk mempertahankan kesehatan dan kebugaran tubuh sehingga dapat
membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani”.

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang populer di Indonesia
mulai dari kalangan anak-anak, orang dewasa dan olarang tua, baik itu laki-laki
maupun Perempuan. Sepakbola merupakan permainan yang bisa dimainkan
oleh dua tim yang masing-masing tim terdiri dari 11 pemain, setiap tim akan
berusaha memainkan bola dan menjaga bola agar tidak direbut oleh tim lawan
dengan tujuan akhir memasukkan bola ke gawang lawan untuk memperoleh
skor. Menurut Septian Nosa, (2013) permaianan sepakbola merupakan
permainan beregu atau tim, Dimana tim yang bermain baik dan disiplin yang
akan mampu melakukan permainan terstruktur yang artinya tim memiliki
kerjasama yang baik.

Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia seutuhnya adalah dengan
cara pembinaan melalui olahraga. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 tentang keolahragaan BAB 111
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Pasal 11 Ayat 2 yang berbunyi: “Pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah
berkewajiban memberikan pelayanan dan kemudahan serta menjamin
terselenggaranya kegiatan keolahragaan bagi setiap warga negara tanpa
diskriminasi”.

Adanya Undang-Undang Republik Indonesia tentang sistem Keolahragaan
Nasional ini, maka keolahragaan di Indonesia telah memiliki arah yang pasti
untuk kedepannya dan prestasi olahraga akan dapat mengangkat harkat dan
martabat bangsa di tahap internasional. Dalam melakukan pembinaan prestasi
olahraga harus dilakukan mulai dari usia dini, berjenjang, terprogram dan
bertujuan. Di Indonesia olahraga prestasi yang berkembang saat ini beragam,
mulai dari olahraga yang sifatnya perorangan maupun olahraga yang sifatnya
beregu atau olahraga tim. Salah satu olahraga prestasi yang cukup berkembang
pesat yaitu sepakbola.

Dalam permainan sepakbola modern dikenal adanya empat momen utama
yang menentukan jalannya pertandingan. Pertama, momen attack (menyerang)
yaitu ketika tim berusaha membangun serangan untuk mencetak gol ke gawang
lawan. Kedua, momen transisi positif yaitu perubahan cepat dari bertahan
menjadi menyerang setelah berhasil merebut bola. Ketiga, momen defend
(bertahan) yaitu usaha tim untuk mencegah lawan mencetak gol dengan cara
menjaga ruang, menutup pergerakan, dan melakukan pressing. Keempat,
momen transisi negatif yaitu perubahan dari menyerang ke bertahan ketika
kehilangan bola, sehingga tim harus segera melakukan reorganisasi pertahanan

Wibowo dkk. (2023).



Menurut Saharullah (2020: 45), “peningkatan fisik, teknik dan taktik tanpa
dibarengi pembinaan mental sulit tercapai prestasi yang maksimal, sehingga
keempat elemen tersebut harus dikembangkan secara simultan dalam program
pelatihan”. Jadi, prestasi dalam olahraga sepak bola, dipengaruhi oleh berbagai
faktor utama seperti kondisi fisik, penguasaan teknik dasar, strategi permainan,
serta kesiapan mental atlet. Faktor-faktor di atas merupakan satu kesatuan yang
saling terkait satu dengan lain dan tidak bisa dipisahkan. Tanpa kondisi fisik
yang baik tidak akan seseorang mampu merealisasikan teknik dengan baik serta
tanpa taktik dan mental yang baik juga tidak akan dapat melahirkan prestasi
yang maksimal. Hal ini sesuai yang dikembangkan oleh Bangsbo (2008:11)
bahwa penampilan dalam sepakbola merupakan komplek meliputi elemen
teknik, taktik, psikologi dan fisik.

Dalam olahraga permainan sepakbola teknik dasar merupakan suatu
pondasi untuk dapat bermain sepakbola. Menurut Herman (2021:3), "Teknik
dasar adalah semua kegiatan yang mendasar. Pembelajaran sepakbola,
mengenal aspek-aspek yang perlu dikembangkan yaitu: (1) Pembinaan teknik
(keterampilan), (2) Pembinaan fisik (kesegaran jasmani), (3) Pembinaan taktik,
(4) Kematangan juara". Bukan hanya sekedar fisik, teknik, taktik, dan mental
tetapi keterampilan dasar bermain sepakbola juga diperhatikan dalam bermain
sepakbola. Hal ini sesuai dengan pendapat Caglayan et al., (2018:2), "Basic
technical skill is an important element of soccer", yang diartikan bahwa

keterampilan teknik dasar merupakan salah satu elemen fundamental dalam



permainan sepak bola yang sangat menentukan kualitas performa seorang
pemain di lapangan.

Dalam meningkatkan keterampilan bermain sepakbola, atlet harus
menguasai macam-macam teknik dasar sepakbola. Menurut Nasution (2018:
56), “Teknik dasar dalam sepak bola meliputi menendang (shooting),
menggiring bola (dribbling), menyundul bola (heading), serta mengoper dan
menghentikan bola (passing and stopping)”. Dalam menguasai teknik dasar
bermain sepakbola, faktor kondisi fisik seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan,
kelincahan, kelentukan dan daya ledak sangat penting diajarkan kepada atlet.
Jika kondisi fisik atlet kurang baik, maka cenderung tidak akan belangsung
lama dalam pertandingan, karena akan mengalami kelelahan sehingga akan
mengganggu keterampilan teknik. Dukungan dari unsur-unsur kondisi fisik
yang baik, dapat memberikan keterampilan gerak lebih baik pula (Novri Gazali,
2015:2).

Menggiring bola (dribbling) adalah suatu gerakan dalam permainan
sepakbola yang menggunakan kaki untuk mendorong bola sehingga berpindah
dari satu tempat ketempat lain sesuai dengan yang diharapkan dan selalu tetap
dalam penguasaan. Dalam permainan sepakbola tujuan dribbling menurut
Anugrah & Donie (2019:3) menyatakan, "tujuan utama dari menggiring bola
adalah untuk: 1) memindahkan daerah permainan 2) melewati lawan 3)
Memancing lawan untuk mendekati bola hingga daerah penyerangan terbuka
dan 4) memperlambat tempo permainan". Russell et al (2010:2) menjelaskan,

penggiring bola yang terampil mampu menjaga bola tetap dekat dengan posisi



yang diinginkan saat melaju dengan kecepatan tinggi dan kurangnya
penguasaan  bola  akan  meningkatkan = kemungkinan  kehilangan
penguasaan bola.

Shooting merupakan teknik dasar bermain sepakbola yang paling banyak
digunakan dalam permainan sepakbola. Salah satu kemampuan dasar yang
penting untuk dikuasai pemain yaitu kemampuan shooting baik dari jarak jauh
maupun jarak dekat. Menurut Afrizal (2018:3), "Teknik shooting diperlukan
oleh atlet-atlet sepakbola untuk memasukan bola ke gawang lawan sebagai
akhir dari skema penyerangan. Shooting adalah suatu usaha menendang bola ke
arah gawang lawan secara kuat dan akurat dengan menggunakan kaki.
Kemampuan menembak bola ke gawang merupakan faktor yang paling penting
karena sasaran utama dari shooting adalah untuk mencetak gol. Seorang pemain
diharuskan memiliki keterampilan dasar untuk menendang bola serta
mengembangkan motode shooting agar dapat melakukan tendangan shooting
dan mencetak gol dari arah manapun di dalam lapangan.

Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke
pemain lain. Adapun menurut Putra et al (2020:1) passing merupakan cara
untuk memindahkan bola dari pemain ke pemain berikutnya, passing bisa
menggunakan bagian tubuh apapun kecuali tangan, tetapi biasanya passing
paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki. Menurut Heidorn (2007:2),
passing the ball is the most effective way for a team to move the ball down the
field, while maintaining possession of the ball. Maknanya Mengoper bola

adalah cara paling efektif bagi tim untuk memindahkan bola di dalam lapangan,



sambil mempertahankan penguasaan bola. Menurut Rein et al., (2017:3)
kemampuan individu pemain untuk melakukan passing yang baik selama
permainan adalah keterampilan kunci yang mendasari kinerja sukses dalam
olahraga tim. Ketika tim yang menguasai bola atau mengendalikan permainan
maka tim tersebut memiliki peluang untuk mencetak gol.

Menurut Emral (2016:129), "Mengontrol bola dalam bermain sepakbola
merupakan usaha untuk menghentikan atau mengambil bola untuk selanjutnya
dikuasai sepenuhnya". Dengan demikian bola akan dapat dimainkan
selanjutnya baik dalam menyusun serangan begitu juga dalam membangun
serangan baik. Jadi, tindakan menahan bola merupakan kegiatan pendahuluan
dari mengontrol bola. Istilah menahan bola (stopping) dalam perkembangan
persepakbolaan modern bukan menghentikan bola, melainkan pemain berusaha
mengurangi kecepatan dari bola dengan menggunakan bagian-bagian dari tubuh
yang dibolehkan oleh peraturan permainan. Mengontrol bola berarti bola yang
sudah di tahan dapat dikuasai sepenuhnya hingga tidak mungkin
dirampas oleh lawan.

Heading adalah suatu teknik yang sangat penting dalam permainan
sepakbola, pemain bola harus mahir dalam melakukan heading dengan berbagai
cara, karena Heading merupakan keterampilan khas dalam sepakbola. Menurut
Peek et al., (2019:3), "Menyundul bola secara sengaja dalam sepak bola adalah
keterampilan khusus olahraga di mana kepala digunakan untuk dengan sengaja

memukul bola agar dapat mengarahkannya kembali."



Di Sumatera Barat sepak bola banyak menyita perhatian kalangan muda
dan anak-anak hingga banyak berdiri klub-klub, sekolah sepakbola, dan tempat
pelatihan sepakbola yang tersebar dari kota hingga ke daerah-daerah yang
nantinya muncul bibit-bibit berpotensi dan berkualitas. Kabupaten Lima Puluh
Kota juga tidak mau ketinggalan dengan kota-kota lain di Sumatera Barat dalam
membina pemain sejak usia dini dan muda, terbukti dengan adanya tempat
pelatihan pemain sepakbola di desa-desa di Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Persatuan Sepakbola Koto Bangun adalah salah satu wadah tempat
pembinaan sepakbola yang ada di Kecamatan Kapur IX sebagai rangkaian
pembinaan yang diharapkan oleh PSSI, yang telah terdartar di Askab di
Kabupaten Lima Puluh kota. Persatuan Sepakbola Koto Bangun ini diharapkan
terus melahirkan bibit-bibit sepakbola kebanggan Kabupaten Lima Puluh
Kota maupun Sumatra Barat. Jumlah atlet pemain sepakbola binaan yang
terdaftar di SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun ini pada tahun 2020-2025
berjumlah sekitar 65 orang dengan pengelompokan usia dari 6-20 tahun (data
pelatih SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun). Para pengurus dan pelatih
telah memiliki sertifikat melatih yang diakui oleh PSSI.

Persatuan Sepakbola Koto Bangun berdiri pada tahun 2000 dan telah
banyak mengikuti berbagai turnamen baik tingkat kecamatan, kabupaten
maupun provinsi. Tetapi, SSB ini dalam beberapa tahun terakhir mengalami
penurunan prestasi. Adapun turnamen atau kejuaraan yang ditkuti SSB

Persatuan Sepakbola Koto Bangun dalam kurun waktu 5 tahun terakhir



diantaranya: Gestu Cup Tahun 2020/2021 kalah di semi final dan Open
Tornament Danau Rusa Cup III Tahun 2022 kalah di perempat final.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan Pelatih
SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota, masih ditemukan kesalahan dalam pelaksanaan teknik dasar
sepakbola, seperti passing yang sering tidak tepat sasaran, control bola yang
lemah sehingga mudah direbut lawan, dribbling yang kurang baik, serta banyak
kesalahan teknik saat shooting sehingga tendangan keluar sasaran.

Hal ini harus menjadi perhatian dari pelatih SSB Persatuan Sepakbola
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Pelatih harus
mengetahui kenapa pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota tidak mampu menguasai keterampilan
teknik dasar dengan baik. Banyak faktor yang mempengaruhi seperti kondisi
fistk yang belum begitu baik, ketersediaan sarana dan prasarana kurang
memadai, motivasi pemain dalam menjalani proses latihan, minat dan bakat
yang belum tersalurkan dengan baik. Semua faktor yang dikemukakan ini dapat
menentukan keberhasilan seseorang dalam mempelajari dan menguasai suatu
bentuk keterampilan teknik dasar bermain sepakbola.

Di samping faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, rendahnya
keterampilan teknik dasar bermain sepakbola disebabkan karena pelatih SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota tidak memiliki program latihan yang terstruktur dan pelatih sangat

kurang diberi pelatihan atau penataran baik dalam bidang pengembangan



metode mengajar sepakbola maupun tentang pelaksanaan bermain sepakbola.
Hal ini mengakibatkan pelatih SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota kurang menerima informasi
yang baru khususnya teknik dasar sepakbola.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
maksud melihat atau meninjau tentang keterampilan teknik dasar pemain SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima

Puluh Kota.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penguasaan teknik dasar sepak bola di lingkungan SSB Persatuan
Sepakbola Koto Bangun Kapur IX masih lemah, seperti teknik dribbling,
shooting, heading, passing dan control.

2. Kondisi fisik pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kapur IX
masih kurang prima.

3. Program latihan yang tidak terstruktur dengan baik.

4. Strategi yang diterapkan belum sesuai dengan karakteristik pemain SSB
PSKB Kapur IX.

5. Motivasi Pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kapur IX dalam
menjalani proses Latihan masih kurang.

6. Ketersediaan sarana dan prasarana yang belum optimal.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan untuk

mencegah perluasan permasalahan, serta mengingat keterbatasan penulis, maka

penelitian ini akan dibatasi pada “Tingkat Keterampilan Teknik Dasar,

Dribbling, Shooting, Passing dan Controlling, dan Heading. Sepakbola Pemain

SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima

Puluh Kota”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan maslah dari penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat keterampilan dribbling pemain SSB Persatuan
Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh
Kota?

Bagaimana tingkat keterampilan shooting pemain SSB Persatuan Sepakbola
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?
Bagaimana tingkat keterampilan passing dan controlling pemain SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota?

Begaimana tingkat keterampilan seading pemain SSB Persatuan Sepakbola
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?
Bagaimana tingkat keterampilan teknik dasar pemain SSB Persatuan
Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh

Kota?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis tingkat keterampilan dribbling pemain SSB Persatuan
Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.
Untuk menganalisis tingkat keterampilan shooting pemain SSB Persatuan

Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Untuk menganalisis tingkat keterampilan passing dan controlling pemain

SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Untuk menganalisis tingkat keterampilan heading pemain SSB Persatuan
Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.
Untuk menganalisis tingkat keterampilan teknik dasar pemain SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima

Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis diuraikan sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang teknik dasar sepakbola. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut yang

berkaitan dengan Tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Atlet
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para atlet
sepakbola untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
teknik dasar, strategi bermain, serta pentingnya kondisi fisik dan mental
dalam menunjang performa di lapangan. Selain itu, temuan dalam
penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi dan motivasi untuk
terus mengembangkan potensi serta meningkatkan prestasi secara
berkelanjutan.
b. Bagi Pelatih
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pelatih
dalam merancang program latihan yang lebih terarah, efektif, dan sesuai
dengan kebutuhan atlet. Selain itu, informasi dari penelitian ini juga
dapat membantu pelatih dalam mengevaluasi dan meningkatkan metode
pembinaan agar performa tim semakin optimal dan berprestasi.
c. Bagi Peneliti
Salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S1) pada Program Jasmani Kesehatan dan Rekreasi,
Departemen Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan,
Universitas Negeri Padang. Selain itu, untuk menambah wawasan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan peneliti mengenai topik teknik dasar

sepakbola pemain SSB.
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d. Bagi SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelatih dan pengelola SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar
pemain secara objektif. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai dasar dalam menyusun program latihan yang lebih terarah dan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing pemain. Dengan demikian,
pembinaan dan peningkatan kualitas pemain dapat dilakukan secara
lebih efektif dan efisien.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan
perbandingan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam tentang
keterampilan teknik dasar sepak bola, khususnya pada kelompok usia
atau wilayah yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga membuka
peluang untuk pengembangan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keterampilan teknik dasar pemain sepak bola,

seperti aspek fisik, psikologis, atau lingkungan latihan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang tinjauan kemampuan

teknik dasar permainan sepakbola pada pemain sepakbola SSB Persatuan

Sepakbola Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota,

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan keterampilan teknik dasar sepakbola pemain SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun di Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Limapuluh Kota berada pada klasifikasi “Sedang”.

Kemampuan dribbling pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun di
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota berada pada klasifikasi

“Sedang”.

. Kemampuan shooting pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun di

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota berada pada klasifikasi
“Kurang”.

Kemampuan passing control pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto
Bangun di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada
klasifikasi “Sedang”

Kemampuan heading pemain SSB Persatuan Sepakbola Koto Bangun di
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada klasifikasi

“Kurang”

80
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Pelatih sepakbola agar memberikan tambahan hari latihan, sehingga pemain
lebih sering melakukan latihan teknik dasar sepakbola dan keterampilan
dasar pemain sepakbola dapat di tingkatkan.

Pemain agar lebih di siplin dan rajin mengikuti latihan teknik dasar
sepakbola sehingga keterampilan dan tidak banyak melakukan dalam
mempelajari teknik dasar sepakbola.

Pelatih agar dapat memberikan materi tentang teknik dasar sepakbola SSB
Persatuan Sepakbola Koto Bangun di Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota di lapangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan dari

pelatih, bagi peneliti harus menggunakan sampel lebih banyak.
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